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Pendahuluan 
Pemerintah telah memberlakukan Kurikulum baru mulai tahun ajaran 2013/2014, untuk 
kemudian disebut Kurikulum 2013. Beberapa alasan perlunya pengembangan Kurikulum 
2013 adalah: a) Perubahan proses pembelajaran (dari siswa diberi tahu menjadi siswa 
mencari tahu) dan proses penilaian (dari berbasis output menjadi berbasis proses dan 
output) memerlukan penambahan jam pelajaran; b) Kecenderungan banyak negara 
menambah jam pelajaran; dan c) Perbandingan dengan negara-negara lain menunjukkan 
jam pelajaran di Indonesia dengan Negara lain relatif lebih singkat. 
Pengembangan Kurikulum 2013 dilakukan dalam empat tahap. Tahap pertama, 
penyusunan kurikulum di lingkungan internal Kemdikbud dengan melibatkan sejumlah pakar 
dari berbagai disiplin ilmu dan praktisi pendidikan. Tahap kedua, pemaparan desain 
Kurikulum 2013 di depan Wakil Presiden selaku Ketua Komite Pendidikan serta di depan 
Komisi X DPR RI. Tahap ketiga, pelaksanaan uji publik guna mendapatkan tanggapan dari 
berbagai elemen masyarakat. Tahap keempat, penyempurnaan untuk selanjutnya 
ditetapkan menjadi Kurikulum 2013.  
Implementasi kurikulum 2013 telah diselenggarakan di sekolah piloting mulai sekolah 
dasar sampai menengah atas, mulai bulan Juli 2013. Tahun ajaran 2014/2015, kurikulum 
baru ini serentak wajib diberlakukan di seluruh sekolah di Indonesia. Namun demikian, di 
berbagai daerah menunjukkan ketidaksiapan sekolah dalam mengimplementasikannya. 
Masih banyak pula perguruan tinggi yang menangani calon guru belum begitu memahami 
kurikulum tersebut. Seharusnya antisipasi oleh berbagai pihak telah mulai dilaksanakan 
sejak awal. Sekolah harus sudah mulai mempersiapkan gurunya untuk memahami kurikulum 
secara utuh. Demikian pula, pendidikan tinggi penghasil calon guru harus merespon dengan 
berbagai terobosan seperti mulai menata dan merevitalisasi kembali kurikulum dan 
pembelajarannya. Demikian pula, Pendidikan Program Profesi guru perlu pula 
mengantisipasinya dengan mengakomodasi kurikulum 2013 tersebut sebagai bagian dari 
materi penguatan profesi. Pada makalah ini akan dipaparkan berbagai kelemahan dalam 
implementasi kurikulum yang lalu, disertai dengan analisis bagaimana antisipasi harus 
dilakukan terkait implementasi kurikulum baru. 
 
Kurikulum 2013 
Seringkali orang mengatakan bahwa ganti menteri, ganti pemerintahan, maka kurikulum-
pun akan berganti…….. Meskipun memang kenyataannya seperti itu, tetapi kita tidak perlu 
secara sinis mengatakan hal ini.  Perubahan atau penataan kurikulum dalam suatu negara 
adalah hal yang sangat wajar dilakukan. Perubahan kurikulum tentu didasarkan pada 
pertimbangan kepentingan kemajuan pendidikan, dan bukan karena kepentingan yang lain. 
Selain untuk mengantisipasi perubahan sosial, politik, ekonomi, budaya, dan pertahanan 
serta keamanan, perubahan kurikulum hendaknya juga mengakomodasi kebutuhan 
pengembangan ilmu. Merespon globalisasi/inter-nasionalisasi,  serta bercermin pada 
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berbagai kurikulum yang diberlakukan di negara-negara di dunia terutama negara maju yang 
selama ini digunakan sebagai barometer pendidikan juga sangat diperlukan agar  bangsa 
Indonesia tidak terkucilkan serta tidak selalu berada di ranking terendah dalam berbagai 
bidang.  
Rencana yang digulirkan pemerintah melalui Kemendikbud tentang perubahan kurikulum 
(penataan kurikulum istilah “halus”nya) di semua tingkatan sekolah sangat patut didukung. 
Terlalu banyaknya mata pelajaran (yang menimbulkan beban dan penderitaan siswa SD), 
terlalu luas dan dalamnya muatan konten/materi, serta kurangnya upaya menanamkan 
sikap positif, karakter (sehingga tawuran sudah menjadi karakter sebagian siswa), dan 
keterampilan proses serta keterampilan berpikir pada diri siswa menjadi dasar perubahan 
tersebut. Di sisi lain, kekhawatiran mendalam juga mengemuka tatkala diketahui bahwa 
yang akan “dihilangkan” ternyata adalah mata pelajaran Sains (IPA) dan IPS di tingkat SD. 
Kekhawatiran menjadi semakin mendalam, ketika kemudian skenario yang berkembang 
dalam penataan kurikulum tersebut adalah memadukan (mengintegrasikan) materi IPA dan 
IPS ke dalam mata pelajaran yang termasuk kelompok mata pelajaran perekat bangsa 
(Bahasa Indonesia, Agama, Matematika, dan PPKN), dan dilakukan pada semua jenjang di 
tingkat SD.  Menurut pemikiran saya hal ini menjadi tidak relevan dan tidak menyelesaikan 
masalah pendidikan.  Beruntung kemudian, setelah melalui perdebatan yang konon sangat 
seru, akhirnya pemerintah “kompromistik” dengan menerima saran berbagai elemen 
sehingga mata pelajaran IPA dan IPS tetap ada di sekolah dasar, meskipun baru mulai di kelas 
empat. 
Perubahan kurikulum bergulir demikian cepat, berkejaran dengan waktu, karena 
Mendikbud menginginkan kurikulum tersebut harus diimplementasikan tahun ajaran 2013. 
Suatu hal yang menurut berbagai sumber terlalu berani, mengingat sangat sempitnya waktu 
untuk sosialisasi dan penyiapan guru serta sekolah untuk implementasi tersebut. Mari kita 
kesampingkan berbagai rumor bahwa pengembangan dan penerapan kurikulum baru ini 
sarat politik, dan ada kepentingan golongan tertentu. Mari kita lihat dan kupas bagaimana 
hakekat dan isi kurikulum 2013, serta bagaimana kita mengantisipasi implementasi 
kurikulum ini ke depan……. 
Literasi Sains Anak Indonesia dalam Percaturan Dunia Internasional 
Secara kasat mata dapat kita lihat, bahwa kurikulum 2013 yang dicanangkan akan 
diimplementasikan tahun ini memberikan porsi yang sangat besar pada upaya membangun 
karakter. Hal ini memang menjadi salah satu alasan tim Wamen dalam melaksanakan 
perubahan kurikulum. Rusaknya karakter generasi bangsa (indikatornya: banyak tawuran 
pelajar dimana-mana) serta tingginya tingkat stress anak-anak Indonesia karena beban 
pelajaran yang terlalu tinggi menjadi kekhawatiran tim pengembang kurikulum sehingga, 
meskipun entah dasarnya hasil penelitian atau bukan, mendorong untuk dilaksanakannya 
perubahan kurikulum tersebut.  
Pentingnya pendidikan karakter secara eksplisit dinyatakan dalam tujuan pendidikan 
nasional. Undang-Undang No. 20, Tahun 2003 pasal 4 menyatakan bahwa, "Pendidikan 
Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa dan berbudi-pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani 
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung-jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. Selanjutnya, Pada Pasal 15, Undang-undang yang sama, 
tertulis, "Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan 
pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 
memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya 
dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja 
atau pendidikan tinggi". Uraian tujuan ini menempatkan pendidikan karakter dan pendidikan 
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membangun kecerdasan melalui ilmu pengetahuan berada pada posisi sejajar. Artinya 
keduanya harus diberikan dengan porsinya seimbang…. 
Apakah kurikulum 2013 sudah mengakomodasi kebutuhan tersebut?  
Dalam uraian ini saya akan mencoba menganalisis kurikulum 2013 dari perspektif mata 
pelajaran sains, matematika dan bahasa. Ketiga mata pelajaran tersebut mencerminkan 
tingkat kemajuan suatu Megara dibanding Negara lainnya. Negara maju dicirikan oleh 
kemajuan pendidikan sains, matematika dan bahasanya. 
Seperti sudah disampaikan pada bagian pendahuluan, kurikulum harus pula 
mengakomodasi kebutuhan positioning kita di percaturan dunia.  Mengingat Negara kita 
termasuk yang mengikut-sertakan siswanya dalam bagian dari penilaian oleh lembaga-
lembaga internasional seperti PISA dan OECD, maka kita harus persiapkan betul mereka 
melalui pembelajaran yang berdasarkan pada kurikulum yang tepat.  
Pelajaran sains merupakan salahsatu mata pelajaran yang memiliki arti penting dalam 
membangun bangsa. Sains diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah lingkungan yang dapat 
diidentifikasikan. Penerapan Sains perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak 
buruk terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pembelajaran sains sejak dini sangat perlu 
dilakukan secara sistematik, dengan tidak hanya sekedar membelajarkan pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, namun juga melatih keterampilan berpikir dan berinkuiri, 
serta melatih kemampuan metakognitif-nya.  
Pendidikan sains termasuk salah satu yang perlu diantisipasi dalam kurikulum sekolah 
dan bahkan pendidikan tinggi. Disadari dalam pergaulan internasional, bahwa maju 
mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh tiga parameter utama, yaitu Science literacy, 
Mathematics Literacy, serta Language Literacy. Negara-negara maju yang tergabung dalam 
OECD (Organisation of Economy and Cooperation Development) selalu melakukan kajian 
terhadap ketiganya, termasuk sains. Program yang dirancang untuk menilai literasi sains 
(PISA, Program for International Student Assesment) secara berkesinambungan, juga menilai 
literasi sains anak di Negara-negara di dunia, selain OECD, termasuk Indonesia.  
Pendidikan sains dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 
dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajarannya diberi penekanan dengan cara 
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan Sains diarahkan untuk berinkuiri dan 
berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang alam sekitar. Pembelajaran sains di SD, bukan hanya ditujukan bagi 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga harus sudah mulai diperkenalkan bagaimana suatu proses penemuan 
dilakukan.  
Pentingnya sains diberikan kepada anak-anak kita sejak pendidikan dasar tidak diragukan 
lagi.  Literasi sains disadari oleh semua negara, bahkan Amerika Serikat penting untuk 
dibekalkan pada setiap anak/siswa pendidikan dasar. Pertemuan AIPI (Asosiasi Ilmu 
Pengetahuan Indonesia) melalui komisi Ilmu-ilmu Dasar tanggal 23 Juli 2011 di Yogya  
membahas perlunya menanamkan literasi sains bukan hanya sebagai scientific literacy, 
melainkan lebih dari itu, yakni sebagai science literacy.   
Sampai tahun 2009 dan bahkan sampai tahun terakhir studi dilakukan, anak-anak 
Indonesia selalu berada pada ranking terrendah dalam perolehan sains di dunia. Hampir 25% 
dari anak Indonesia tidak mampu menggunakan keterampilan sains yang dibutuhkan untuk 
menjawab soal-soal PISA termudah sekalipun (Negara OECD rata-rata hanya 5% saja). 
Sementara itu, 41 % siswa Indonesia  hanya memiliki pengetahuan sains yang terbatas dan 
hanya mampu menerapkannya pada sedikit situasi yang sudah dikenalnya. Tidak ada 
satupun siswa Indonesia yang secara konsisten mampu mengidentifikasi, menjelaskan, dan 
Anna Permanasari 
Hal 9 dari 214 
 
menerapkan pengetahuan sains dan pengetahuan tentang sains pada berbagai situasi yang 
sudah dikenalnya. (Sebagai bandingan, Thailand masih memiliki 0,6% siswa yang masuk 
kategori tinggi ini, Negara OECD rata-rata 8,5%). Mengapa literasi anak Indonesia sedemikian 
rendah, tentu hal ini sedikit banyak berhubungan dengan sumber daya manusia (guru), 
sarana dan prasarana, serta kurikulum, entah itu pada tataran written curriculum maupun 
implemented curriculum. 
Data perolehan kemampuan matematika dan bahasa anak Indonesia tidak berbeda 
dengan data perolehan sains. Data hasil PISA menunjukkan bahwa prestasi matematika 
masih berada pada ranking ke 64 dari 65 negara, sementara prestasi bahasanya berada pada 
ranking ke 61. Prestasi ini satu tingkat lebih tinggi dari Negara Peru. China (Shanghai), berapa 
pada pisisi tertinggi baik untuk literasi bahasa, matematika, maupun sainsnya. Kelemahan 
umum yang tercatat dari hasil analisis adalah bahwa anak-anak Indonesia kesulitan 
memaknai bacaan dan memberikan evaluasi kritis terhadap suatu bahan bacaan. Dalam hal 
literasi matematika, anak Indonesia tidak mampu menyelasikan tugas pada tingkat tinggi, 
seperti kemampuan memecahkan masalah yang melibatkan penalaran visual dan spasial 
pada konteks yang mereka tidak kenal. Demikian pula sebagian anak Indonesia tidak dapat 
secara konsisten menggunakan dasar algoritma atau membuat interpretasi literal dari hasil 
operasi matematika dalam seting kehidupan riil.  
Tabel 1 
Data Perolehan Kemampuan Matematika, Bahasa, dan Sains 
Negara MATEMATIKA BAHASA SAINS 
TIONGKOK (1) 613 (1) 570 (1) 580 
SINGAPORE (2) 573 (3) 542 (3) 551 
JEPANG (7) 536 (4) 538 (4) 547 
FINLANDIA (12) 519 (6) 524 (5) 545 
VIETNAM (17) 511 (19) 508 (8) 528 
INGGRIS (26) 494 (23) 499 (20) 514 
MALAYSIA (52) 421 (59) 398 (53) 420 
INDONESIA (64) 375 (61) 396 (64) 382 
PERU (65) 368 (65) 384 (65) 373 
Dikuitp dari: PISA Report 2013 
Bagaimana kurikulum sains di Indonesia dibandingkan dengan kurikulum Negara-
negara di dunia? 
Pendidikan sains di Indonesia utamanya dimulai di sekolah dasar yang dikemas dalam 
mata pelajaran pendidikan IPA di SD dan SMP, serta mata pelajaran sub disiplin IPA yang 
terdiri dari mata pelajaran Fisika, kimia, dan biologi. Di sekolah dasar, IPA dibelajarkan secara 
tematik untuk kelas 1 s/d kelas 3, dan terpisah sebagai mata pelajaran IPA di kelas 4 sampai 
dengan kelas 6. Di SMP, meskipun seharusnya dibelajarkan secara terintegrasi, namun 
kenyataan umumnya yang terjadi saat ini, pelajaran IPA masih terkotak-kotak dalam 
subdisiplin kimia, fisika dan biologi. Hal ini terjadi karena masih rendahnya kesiapan guru IPA 
(baru beberapa tahun terakhir ini penyiapan guru IPA diselenggarakan oleh beberapa PT-
LPTK), dan kelihatannya  berimbas pada kurikulum IPA SMP yang juga masih terkesan parsial. 
Di Negara-negara maju yang tergabung dalam OECD (Organisation of Economy and 
Cooperation Development) dan Negara seperti Afrika Selatan, Korea, dan Yunani, Umumnya 
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sains diperkenalkan sejak PAUD, dan dibelajarkan sebagai mata pelajaran sains di SD (atau 
interdisiplin dengan sains tetap menjadi core mapel).  Sementara itu, pembelajaran sains di 
SMP selain teritegrasi dari tiga subdisiplin ilmu (Kimia, fisika, dan Biologi), juga terintegrasi 
dengan pendidikan teknologi dasar (PTD). Sudah sewajarnya seperti itu, karena sains dan 
teknologi adalah dua bagian yang tidak terpisahkan. 
 
Gambar 1.  
Negara OECD memperkenalkan sains terpadu sejak PAUD 
Pentingnya pembelajaran sains di SD ditunjukkan oleh data statistik hasil penelusuran. Di 
tingkat sekolah dasar, sebesar 88,9% negara OECD plus mewajibkan pembelajaran sains di 
sekolah dasar. Sementara, 11,1% negara-negara OECD tidak memunculkan pengetahuan 
sains dalam kurikulum, melainkan tersirat dalam kurikulum mata pelajaran lain.  Dari 36 
negara OECD, sejumlah 24 negara (67%) menerapkan sains sebagai mata pelajaran tersendiri 
sejak sekolah dasar (misalnya Belanda, Korea, Jepang, Inggris, Itali, Amerika, Australia). 
Sebanyak 8 dari 24 negara tersebut mengajarkan sains sebagai core ilmu untuk 
memperkenalkan ilmu lainnya (multidisiplin) secara penuh sampai kelas 6.  Sementara 16 
negara lainnya melakukan pembelajaran interdisiplin melalui sains hanya 2-4 tahun 
pertama.  
 
 
Gambar 2.  
Negara maju menggunakan mata pelajaran sains sebagai wahana untuk 
memperkenalkan ilmu lainnya. 
 
Korea sebagai parameter salah satu negara maju, menerapkan kurikulum sains hampir 
sama dengan Indonesia pada saat ini. Pada kurikulum Korea, sains mulai dibelajarkan di kelas 
3 s.d. 10. Di kelas 1 dan 2 sains dibelajarkan terpadu pada mata pelajaran lain dengan fokus 
pada membangun ’intelegent life’. Sementara di tingkat 11 dan 12, pembelajaran IPA 
dikemas dalam mata pelajaran Fisika, Biologi, Kimia, dan Bumi Antariksa, dan lebih 
diorientasikan untuk persiapan studi lanjut ke perguruan tinggi.   
Analisis Implementasi Kurikulum Terdahulu 
Hasil analisis terhadap implementasi kurikulum di Indonesia menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran yang dikemas secara tematik di kelas 1 s.d 3 belum berjalan 
sesuai dengan ketentuan Standar Isi. Umumnya guru-guru mengalami kesulitan dalam 
menyusun silabus sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang 
ditetapkan dalam Standar Isi. Selain itu guru-guru mengalami kesulitan dalam 
mengalokasikan waktu yang harus dipergunakan dalam seminggu, karena tidak ada 
ketentuan alokasi waktu untuk setiap tema yang ditetapkan. Hal ini disebabkan guru-guru 
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belum memahami esensi dan praktek pembelajaran tematik. Mereka umumnya belum 
mendapat pelatihan yang cukup memadai dalam pelaksanaan pembelajaran tematik. Belum 
banyaknya penerbit yang menerbitkan buku ajar tematik, menyebabkan sekolah 
menggunakan buku ajar IPA, IPS, Bahasa Indonesia, dan lainnya secara sendiri-sendiri.  Maka 
kemudian yang terjadi adalah  sejak kelas 1 SD, siswa telah belajar begitu banyak pelajaran, 
begitu banyak buku ajar, dan begitu banyak ulangan, yang menyebabkan beban siswa 
menjadi sangat berat. 
Terlalu banyaknya konten mata pelajaran umumnya di tingkat SD merupakan hal lain 
yang diprediksi menjadi penghambat implementasi kurikulum. Dengan posisi sebagai Negara 
dengan konten kurikulum kedua terbesar setelah Mexico dan Brazil (UNESCO: 2009),   
pembelajaran IPA di Indonesia cenderung lebih penuh secara konsep, tetapi kurang secara 
eksplisit mengakomodasi pentingnya membangun keluasan berpikir, sikap, serta 
keterampilan.  
Kekurangan muatan proses dan nilai dalam kurikulum memberikan kontribusi terhadap 
lemahnya proses pembelajaran di SD.  Kekurang-terlatihan guru dalam membelajarkan 
tematik serta kurang terampilnya guru membelajarkan sains bermuatan nilai dan 
keterampilan, ditambah dengan muatan nilai dan keterampilan yang kurang dalam 
kurikulum, menyebabkan siswa SD menjadi yang paling memperoleh dampaknya. 
Kemampuan nalar, berpikir, berinkuiri, yang seharusnya  diperkenalkan sejak dini menjadi 
terabaikan karena mengejar pemenuhan konten semata. Padahal kita semua tahu, bahwa 
pembelajaran di SD merupakan fundamen yang menentukan kualitas pendidikan 
selanjutnya. Tidak heran apabila pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi juga mengalami 
hal serupa. 
Kelemahan kurikulum di SMP selama ini lebih pada kurangnya ruang untuk 
pengembangan keterampilan berpikir, berinkuiri, pengetahuan procedural, serta masih 
sedikitnya upaya membangun karakter. Hal inilah yang memberikan kontribusi terhadapnya 
kemampuan anak-anak Indonesia secara umum. 
Bagaimana Bakal Kurikulum 2013 mengakomodasi pengembangan Pendidikan Sains? 
Marilah kita simak Kompetensi inti (KI, dalam kurikulum terdahulu ditulis standar 
Kompetensi, SK) seperti yang tercantum dalam salinan Permendikbud No 67-70 tentang 
kerangka dasar dan struktur kurikulum 2013.  Kompetensi Inti semua mata pelajaran sama 
pada tingkatan yang sama. Yang membedakan satu mata pelajaran dengan mata pelajaran 
yang lain adalah uraian kompetensi dasarnya. Yang menarik adalah KI pada semua tingkatan 
sekolah dasar dan menengah sama jumlahnya, yaitu 4 uraian KI, yang semuanya 
mengakomodasi semua tujuan pendidikan nasional. Uraian KI yang pertama 
mengakomodasi kebutuhan pencapaian tujuan membangun generasi muda yang bertakwa 
kepada Tuhan YME, sementara uraian KI yang kedua berhubungan dengan upaya 
membangun anak bangsa yang berkarakter dan berkepribadian. Uraian KI yang ketiga dan 
keempat mengandung makna pengembangan ilmu pengetahuan dan keterampilan berpikir, 
serta kreativitas.  Jadi, jelaslah, sebenarnya kurikulum baru ini berupaya untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional secara utuh pada semua mata pelajaran, sementara kurikulum 
lama masih mengakomodasi pencapaian tujuan tersebut secara parsial pada beberapa mata 
pelajaran. Sebagai contoh, meningkatkan ketaqwaan kepada tuhan YME diwujudkan dalam 
mata pelajaran Agama, sementara meningkatkan kecerdasan diakomodasi dalam mata 
pelajaran seperti IPA, IPS, dan lainnya.  
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Tabel 2 
 
KOMPETENSI  INTI 
SMP (Kelas 1) IPA 
KOMPETENSI INTI 
SMP (Kelas 1) IPS 
KOMPETENSI  INTI 
SMP (Kelas 1) MAT 
1. Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang dianutnya 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang dianutnya 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya 
2. Menghargai dan 
menghayati perilaku 
jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong 
royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya 
2. Menghargai dan 
menghayati perilaku 
jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong 
royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian 
tampak mata 
3. Memahami 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian 
tampak mata 
3. Memahami 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan 
prosedural)berdasarkan 
rasa ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian 
tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret 
(menggunakan,mengurai, 
merangkai, 
memodifikasi,dan 
membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
4. Mencoba, mengolah, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret 
(menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
4. Mencoba, mengolah, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret 
(menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
Yang membedakan uraian KI antara satu tingkatan dengan tingkatan lainnya adalah kadar 
serta  kedalaman masing-masing KI, yaitu semakin tinggi tingkatan pendidikan semakin besar 
pula kadar dan kedalamannya. Sebagai contoh, di kelas 4 SD uraian KI pertama adalah 
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Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya, sementara di 
kelas 1 SMP dan SMA  uraian KI nya sama, yaitu  Menghayati dan mengamalkan  ajaran 
agama yang dianutnya.  
 
Tabel 3 
 
KOMPETENSI  INTI SD  
(Kelas 4) IPA 
KOMPETENSI  INTI 
SMP (Kelas 1) IPA 
KOMPETENSI  INTI 
SMA (Kelas 1) IPA 
1. Menerima, menghargai, 
dan menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya  
Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang dianutnya 
Menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya 
2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, 
tetangga, dan guru 
Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya 
Menghayati dan 
Mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif 
dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami 
pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya 
berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat 
bermain 
Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
 
Memahami ,menerapkan, 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang  
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa rancangan kurikulum 2013 ini 
merupakan kurikulum tertulis yang sangat ideal. Dengan cakupan tujuannya pada setiap 
kurikulum mata pelajaran, maka bila diimplementasikan dengan benar akan sangat 
mendukung ketercapaian tujuan pendidikan nasional secara utuh. Namun demikian, dari sisi 
implementasi, rancangan kurikulum ini sangat sulit dilaksanakan, mengingat berbagai 
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kelemahan terutama dari sisi kesiapan guru. Perlu dilakukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam memahami kurikulum tersebut secara utuh. Untuk 
pembelajaran terpadu seperti IPA dan IPS di SMP, sudah tentu diperlukan keahlian guru 
untuk dapat meramu pembelajaran dengan model terintegrasi. Seperti kita ketahui 
bersama, bahwa umumnya guru IPA di SMP memiliki keahlian hanya pada satu sub bidang 
IPA saja (kimia, fisika, atau biologi). Membangun kemampuan guru bidang studi untuk 
mengkaitkan materi dengan hal-hal yang berhubungan dengan upaya membangun 
keimanan memang membutuhkan waktu yang cukup.  
Bagaimana Kurikulum 2013 ini Diimplementasikan di Sekolah? 
Implementasi kurikulum 2013 dilasanakan mengikuti peraturan tentang standar proses 
sesuai dengan permendikbud No 65. Menurut standar tersebut, proses pembelajaran 
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan saintifik dan kontekstual yang pada 
dasarnya melatih kreativitas siswa,  melalui tahapan-tahapan kegiatan: 
 Observing [mengamati] 
 Questioning [menanya] 
 Associating [menalar] 
 Experimenting [mencoba]  
 Networking [Membentuk jejaring] 
Hasil belajar siswa menurut esensi kurikulum 2013 harus dinilai dengan cara penilaian 
autentik (sesuai Permendikbud No. 66 tahun 2013 tentang standar penilaian). Penilaian 
autentik dimaksud untuk memberikan penilaian yang lebih valid, adil, cukup, dan mencakup 
semua aspek penilaian seperti kognisi, keterampilan, dan sikap. Alat penilaian yang dapat 
digunakan adalah:  
 penilaian berbasis portofolio  
 pertanyaan yang tidak memiliki jawaban tunggal,  
 memberi nilai bagi jawaban yang keluar dari pakem (hal biasa),  
 menilai proses pengerjaannya bukan hanya hasilnya,  
 penilaian spontanitas/ekspresif,  
Antisipasi Apa Yang Harus Dilakukan oleh LPTK? 
Meangantisipasi implementasi kurikulum 2013 di sekolah, maka LPTK sebagai lembaga 
yang bertanggung jawab langsung pada pengadaan calon harus segera merespon perubahan 
tersebut dengan berbagai cara. Beberapa hal yang disarankan adalah sebagai berikut:  
1. Merevitalisasi kurikulum yang selama ini belum mengakomodasi tuntutan kurukulum 
2013, pembelajaran, dan penilaiannya (harus tercermin dalam kurikulum LPTK) 
2. Bagi mahasiswa yang belum dapat memperoleh perkuliahan dengan kurikulum hasil 
revitalisasi, maka disarankan diberikan penguatan-penguatan terkait kurikulum 2013, 
implementasi dan penilaiannya (dalam perkuliahan yang berhubungan dengan 
penyiapan pembelajaran di sekolah, seperti mata kuliah perencanaan pembelajaran, 
simulasi, dan PPL). 
3. Bagi dosen LPTK, perlu diberikan sosialisasi dan pelatihan kurikulum 2013 dan 
pembelajarannya, agar dapat mengantisipasinya dalam perkuliahan. 
4. Bagi program profesi guru, mata diklat/workshop harus dilaksanakan dengan 
mengakomodasi kurikulum 2013 dan implementasinya. Demikian pula hendaknya dalam 
kegiatan simulasi, dosen harus dapat memodelkan implementasi kurikulum baru ini, baik 
dalam simulasi maupun praktek pembelajaran di sekolah. 
PENUTUP 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang sangat ideal. Dalam implementasinya, 
diperlukan effort dari berbagai pihak agar dapat dilaksanakan sesuai dengan yang 
diharapkan oleh penyusun kurikulum. Kurikulum 2013 menghendaki implementasi 
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kurikulum dilakukan dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik, 
dengan model pembelajaran yang disarankan, yaitu problem based learning, Project based 
learning, dan discovery learning. Apapun pendekatan yang digunakan, tahapan 
pembelajarannya haruslah mencerminkan kegiatan mengamati, menanya, menalar, 
mencoba, membangun jejaring (mengkomunikasikan). Penilaian hasil belajar dilakukan 
dengan menggunakan penilaian autentik untuk mengungkap kemampuan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap, menggunakan isntrumen seperti portofolio,  penilaian berbasis 
portofolio, pertanyaan yang tidak memiliki jawaban tunggal, memberi nilai bagi jawaban 
yang keluar pakem, menilai proses pengerjaannya bukan hanya hasilnya, penilaian 
spontanitas/ekspresif. 
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